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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kehidupan bermasyarakat menghadirkan perbedsan  antara
individu dan kelompoek sebagai fenomena sosial yang umum. Kesenjangan
sosial tetap menjadi fenomena dimi negara, lerutama dalam masalah
ckonomi, Perbedaan ekonom mﬁhﬂun Edﬂ.ﬂ.}fn kelas sosial, yang
mE“lﬂmlmwm.'h ompok ke
Kelas sosial aﬁﬁﬂmwﬁgumkm u'n.tul: mmharkan struktur
~sosial suatu masyarakat berdasarkan fakior-fakior seperti pendidikan,
‘pekerjaan, pendapatan, dan status sosial w Dalam kehidupan
masynrakat Barat, istilah “Stratifikasi™ dlgmkmnﬂjht mmggmnbﬂrkﬂn
‘strata utama masyarakat yaitu kelas atas (upper elasy), kelas menengah
(middle class), dan kelas bawsh (lower class). Kelas atas mewakili
kelompok elite di masyarakat yang jumlahnya sangat lerbatas. Kelas
w mewnkili  kelompok pmfemanu]_ kelompak pekeqa,
wirgswastawan, pedagang, dan kelompok fungsional lainnya, Sndungkﬂn
kelas bawah mewakili kelompok pekerja kastr, buruh harian, buruh lepas,
dan semacamnya ( Bungin, 2006). ) :

Paul B. Horton dan Chester L. Hunt dafam (Setiadi, 2020)
-mengatakan terbentuknys stratifikasi dan kelas sosial tidak  hanya
Hﬁm &ngﬁl uang. Stratifikasi smhl_gdﬂ:]i strata atau pelapisan

orang-orang yang berkedudukan sama dalam rangkaian kesatuan status
sosial. Stratifikasi sostal datam mua}'mdtﬂ tidok hanya terletak pada
adanya perbedaan, tetapi pada kemampuan manusia menggunakan kriteria
untuk menilai perbedaan tersebut. Dengan kata lain, sesuatu yang dinilm

menjadi benth yang menumbuhkan sistem masyarakat yang kompleks
{Setiadi, 2020). Pengertian kelas sosial sebennmya termasuk dalam niang
lingkup studi yang lebih sempit. Dengan kata lain, kelas sosial cenderung
mengacy pada strata atau strota masyarakat tertentu. Oleh karena itu, kelas



sosial cenderung diartikan sebagai kelompok yang anggotanya umumnya
memiliki orientasi politik, nilai budaya, sikap, dan perilaku sosial yang
EET

Sementarn 1tu, Marx Weber mendefinisikan stratifikasi sosial
sebagal pengpolongan orang-orang dari sistem sosial tertentu ke dalam
hierarki menurut kekuasaan, hak istimewa, dan prestise (Soyomukii,
2016). Marx Weber mengembéangkan teori stratifikasi tiga dimensi dan
konsep peluang hidup wntuk menjelaskan stratifikasi. Peluang dalam hidup
digambarkan  memiliki m dainm  hal Md.ldlkm. keschatan,
pekerjaan. I:H!. Itnhn ‘Marx Weber adalah melihat kesempatan hidup.
dersjat kesempatan, atav kemampuan individu untuk mencapai tujuan
hadupunya, menithka.n. kualitas h]d‘LW. dan terlibat dalam berbagai
aktivitas yang memperhatikan letak., pﬂs isi sosial ekonominya dalam
hlhtk.t sosial (Pattinnsamany, 2016). Menurut P:mﬂwmﬂ?dm
Sockanto, stratifikasi sosial adalah pembagian penduduk dan masyarakat
ke dalam kelas-kelas sosial yang bertingkat-tingkat, yaitu kelas atas dan
kelas bawah (Sockanto dalsm (Bungin. 2006). Semua masyarakat selalu
memiliki lapisan, dari yang sederhana sampai yang kempleks. tergantung
pada teknologi yang mengaturnya. Dalam masyarakat vang kompleks,
,perbedann pﬁﬁ;&ldﬂn peran juga bersifat kmnphht{Blmgm. 2006), Dasar
m.ﬁhﬁ lﬂﬂﬂ. uﬂlbagl menluﬁ. Bﬂ:\:ﬁpa hial, yaitu ukuran
kekayaan, ukuran kepercayaan. besarun kekuasaan. ukuran kehommatan.
" dan ukuran ilmu peugata!:ua.n dan pendidikan.

Film Parasite mmmwm masalah pembagian
sosial di masyim]kal Korea Selatan. Film ini menunjukkan betapa

kompleksnya kesenjangan sosial di  negamm  tersebut.  Parasite
menggambarkan dua kefuarga denpan latar belakang sosial yang sangat
berbeda bagaimana satu keluarga miskin berjuang untuk bertahan hidup
dalam lingkungan yang sulit sementara keluarga kaya hidup dengan
kemewahan dan tidak peduli dengan apa yang terjadi di sekitar mereka .
Setiap aspek kehidupan sehari-hari digambarkan dalam film ini, seperti
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lingkungan tempat tinggal, pekerjoan, dan interaksi antar karakter,
Perbedann ruang dan fasilitas yang ada antara kedua keluarga tersebut
menunjukkan ketidaksetaraan yang ads di masyarakat (Pramudyani,
20209,

Proses stratifikasi sosial itu sendini dapat terjadi secara otomatis
karena faktor bawaan seperti kecerdasan, usia, jenis kelamin, keturanan,
dan sifat keaslian Iu:ungyﬂ dalsm masyarakat. Ketika orang
membedakan sati orang dari orang lain atas dasar penilaian sosial, salah
satunya adaloh status sosial seperti status, jabatan, dan jumiah harta yang

dimiliki sescorang, Secars umum terfibat hahwa orang kaya lebih dihargai
daripada orang miskin. Kelas sosial dianggap terbentuk karena adaptasi
‘masyarakat dengan kebutuhan nyata, Selain itu. kelos sosial juga
nengarubi gaya hidup dan perilaku rasiiE A RStk ol kurena
;tha:u:l. kelas yang ada. Adunyn kelas sosial dapat menimbulkan konflik
sosial. Kelas sosial sering mengacy ferhadop perbedann status sosil dan
juga ekonomi, perbedaan ini termasuk tingkat pendapatan, pendidikan,
m dan status sosial. Kesenjangan sosial merupakan fesomena
yang terjadi di berbagai negara, termasuk Korea Selatan. Korea Selatan
menyimpan berbagai isu sosial vang tm dengan mewah dan
mﬂﬂnpnaﬂ dunia hiburan Korea Selatan. Mﬁlﬂ ﬂ'h;nmu 20214
kesenjangan susial dan ekonomi juga masih menjadi masalah yang kerap
ditemukan di N@n Ginseng, Korea Hm.,‘h'!enurm data Badan
Statistik Negara Korea Selatan, mercka mengala
terbesar dalam mmmwwm 18. Tercatat bahwa 2006
keluarga terkaya di Korea Selatan memperoleh pendapatan rata-rata tujuh
kali lipat dari 20% warga berpenghasilan terendah. Hal im ditandai dengan
kesenjangan upah antar gender di Korea Selatan terbesar diantara negara
OECD (Unaizahroya & Surwati, 2022),

Dilansir dari KBS Word Indonesia. kesenjangan wpah antama
pekerja laki-laki dan perempuan di Korea Selatan adalah yang terbesar di
amfara negara-negara anggota Organization for Economic Co-operation




and Development (OECD). Indeks Kesetaraan Nasional, yang mengukur
tingkat kesctaraan gender. menunjukkan bahwa kesenjangan terbesar
antara laki-laki dan perempuan terletak pads kekustan pengambilan
keputusan. Kementerian Kesetarnan Gender dan Keluarga Korea Selatan
mengatakan kesenjangan upah gender pada 2021 menjadi 31.1%.
Dibandingkan tahun 2017, ketimpangan telah menyempit sebesar 3,5%
tetapi tetap vang terbesar di antars neégara-negara OECD (KBS WORLD
INDONESIAL 2023). Meiifingat perbedasip-pendapatan di masyarakat,
nda_pgtﬂ&pm bahwa m hm}m bisa sukses jika berasal dori latar

Lawhiﬁmﬂhl i secars hdak laummengnmh pada
ﬁﬂ'.ln batwa kesenjangan dalam pendapatan di Korea Sclstan masih sangat
“besar. Mercka W berada di kelas bowah ataw: munmp.h harus bekerja
kerns untuk mendapatkan pekerjaan di suatu m terkenal.

Kesenjangan sesial juga merupakan fenomenn m;ﬁlﬁﬁhp di
Indonesia. Menurut data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS), angka
kemiskinan di Indonesia menurun 0.21% pada maret 2023 ferhadap
~september 2022 menjadi 9.36%. Tingkat kemiskinan di Indonesia saat ini
mencapai 9,36% dari fotal populasi, atau 25.90 juta orang, Ini adalah
penuninan signifikan dari tingkat kemiskinan pada September 2022, yang
mensapai 9,57, stay sekitar 2636 juta orang, Angkakerniskinan saat ini
juga lebih rendsh dari tingkat kemiskinan pads Maret 2022, yang
Wﬂmmm 26,16 jutn mﬂ"m 2023).

Saat ini, perkembangan industei hiburan K
dan berkembang. Hal ini w mlﬂaﬂ\'ﬂ Korean wave yang
saat ini sedang menyebar ke seluruh dunia. Eudnyu vang tengah ramai
dikalangan masyarakal Indonesia yaitu Korean Wave atan jugs disebut
Hallva. Hallyu atay Korean wave adalah istilah yong diberikan untuk

Selatan sangat maju

budaya pop Korea Selatan yang tersebar secara global di berbagai negara
di dunia, termasuk di Indonesia (Liany dkk.. 20019). Indonesia sendin
penyebaran  budaya Korea dimulai pada tahun 2002, dengan
memperkenalkan serial drama Korea. Trons TV menjadi stasiun TV



pertama yang menavangkan k-drama berjudul "Mether's Sea” pada 26
Maret 2002. Menurut Larasaty dalam (Prananjayva, 2020), kesuksesan
drama Korea tidak lepas dori kreativitas dan imajinasi. Cerita yang unik,
mendalam, dan dissmpaikan dengan terampil sehingga membual sangat
disukai oleh masyarakat Indonesia.

Drama Korea Sky Castle dapal diskses dan ditonfon dari berbagai
situs anfine sepertl Fiu, h-::ﬂ'e,qjgﬁl{,m;:nnr Prime videa. Disutradarni
oleh Jo Hytin Tik dan penulis naskah oleh Yoo Hyun Mi, kerjasama
keduanys menjodikan drama Korea Sky Castle salah satu drama yang
paling populer di Korea Selatan. Drama Korea Sky Castlemengambil latar
!:igfakmg kompleks perumahan yang disebut Sky Castle, di mana empat
legluargn rela melakukan apa pun untuk memastikan anak-anak mereka
ﬂl:bjma di universitas terbaik. Pemeran termasuk {-.HTHM Yoon Se
Ml,ﬂuh Na Ra, dan beberapa artis baru yang menjadi ferkenal karena serial
tersebut Berbagal masalah sosial vang kompleks dan i:nﬂmhhmtﬁmgka!
.-ﬂqhtumn!n drama Korea Sky Castle. Salah satu tema drama Korea Sky
Castle adaloh konflik kelas. yang menggambarkan perbedaan sosial dan
ekanomi yang signifikan. Drima tersebut menunjukkan bagaimana sistem
pendidikan dan sosial dopat nwnclpt:l.tan hﬂuw m signifikan
rantnm h:;bngm lapisan. . masyarakat. ‘Dmama i menunjukkan
taraan sistem pendidikan dan tekanan untuk prestasi akademik

_mﬁm

Dilansir diri Soompi, Sky Castle membust pencapaian luar biasa.
Pada tanggal 11 Jﬂlﬂ:ﬂ'm Sky Castle memenangkan serial drama
terbaik di dsian Television Awards ke-24 vang dindakan di Manila,
Filipina (Nezm, 2020}, Selain itu, drama Korea Sky Castle mendapatkan
beberapa penghargaan di acara Baelkvang Arts Awards tahun 2019
penghargaan yang diberikan adalah untuk kategon akiris pendatang baru
terbaik, aktor pendukung terbaik. aktris terbaik. dan sutradara terbaik.
Dilansir dan tirto.dd, Kim Hye Yoon berhasil meruih gelar Aktrnis
Pendatang Terbaik berkat perannya sebagai Kim Ye Suh di Sky Castle.



Sementara itu, Kim Byung Chul berhasil merwih gelar Aktor Pendukung
Terbaik berkat perannya sebagai Cha Min Hyuk. dan Yum Jung Ah
berhasil meraih gelar Aktris Terbaik berkat perannya sebagai Han Seo Jin
{Ulfa, 2019},

Drama Koren Sky Castle menarik penonton Indonesia karena
menggambarkan kesenjangan sosial yang mencerminkan beberapa aspek
mosyarakal Indonesia. Drama mi meéngangkat isu-isu seperti konflik
sosial, tokafan ' pendidikan, dan ketidaksetaraan pendidikan, yang
semuanys dopal mudah dikenali dan diingat oleh penonton Indonesia
Trans tv dunﬂnth“mugldi salah suty saluran Mﬁm}jmtan drama
Korea. Di saluran ini, skan ditayangkan ;IIHMKW].WLE populer,
yaitu "Sky Castle™ dan "My ID is Gangnam Beauty”. Menurut informasi
dari insertlive, jadwal tayang dua drama Korea ini pada tanggal 15 April
2019. Acara My ID is Gangnam Beauty akan disiarkan dari pukul 18.00
hingg 19.30 WIB, sementara Sky Castle akan diputar mulai pukul 1930

hingga 21.00 (Astari, 2019), Dilansir duri Kompas, Sky E‘asl':‘;t!h_!mg di
Net tv mulai tanggal 21 febuari 2023, setiap han pukul [8.00 wﬁs[ﬁ.mhr
2023),

Dalam konteks Indonesia, kesuujnnm mﬂﬂ masih menjadi
masilak yang relevan. Deama Korea Sky [".ﬂjh- maﬁ perhatian
pencnton karena mencerminkan dinamika sosial yang ada, seperti

ketidakadilan sistem pendidikan. Menurut Tempo, ada kecurangan dalam
Proses Penerimann Peserta Didik Baru (PPDB) di Indonesia tahun ajaran
20232024, ‘u'lemm lqﬁﬂm Tﬁmpﬂ W penipuan ini terjadi di

berbagai wtl:ryah mulai dari Bogor, Eekam. hingga Kepulauan Riaw
Dugaan kecurangan PPDB 2023 di Indonesia, jual beli beli kursi di
Karawang don Bengkulu, manipulasi dan pemalsuan KK di Bogor. Bekasi.
dun Pekanbaru, pejabat menitipkan calon siswa ke sekolah tertentu di
Kepulauan Riau (Dwi & Ernis, 2023). Beberapa dalam scene drama Korea
Sky Castle, kecurangan terungkap bahwa tutor Kim mencuri soal ujian



kemudian mengubah beberapa kata dan angka, serta manipulasi tugas
kehormatan, dan pengetahusn, Prestasi di bidang pendidikan memiliki
pengaruh besar untuk mengubah stratifikasi sosial, salah satunya adalah
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Presiden Korea Selatan ke-14 Kim Young-Sam dan lsinnya.

Oleh karena itu, persaingan di bidang pendidikan sangat ketat,
khususnya dalam ujian masuk perguruan tinggi. Akibatnya. banyak para
pelajar Korea Selatan menghabiskan waktunya untuk belajar di luar waktu
nornyal agar lulus ujian masuk universitas yang juga dikenal sebagai CSAT
atau College Scholastic Abifity Test atau ujian Suneung (¥5) dalam



bahasa Korea. Mereka harus menambah kegiatan belajar di luar kelas
untuk dapat menjawab soal-soal vang akon muncul pads tes seleksi
perguruan finggi. Tetapi, pemikiran ini telah ditanamkan sejok kecil bahwa
universitas adalah hirarki tertinggi di Korea Selatan dan bahkan tingkat
pendidikan merupakan faktor penting bagi seseorang untuk memilikl karir
vung sukses, Pendidikan Dalam lingkungan keluarga, sebagian besar
orang tua di Korea menjadikan beban pendidikan adalah yang utama bagi
nnﬂl:—unnkmra.:."lln karena m I;'iuﬁ xﬂlﬂ percaya bahwa merekalah
yang: bg&tﬁ nmu;tl'uhn misa ﬂmn anak-anak mereka dan mereka
sangat ketnt nimgmluail akademik anak-anak meteka.

Karl Marx berpendspat bahwa konflik kelas dipandang sebagai
pusat masyarakat. Konflik antara borjuasi dan proletariat adalah inti dari
masyarakat. Jenis konflik ini berupa kekncanan yang semakin meningkat.
Kaum kapitalis telah mengumpulkan penduduk menjadi sejumlah kecil
nnm. Ksum boruasi menciptakan  kekuatan pmd'uh]f nlhu ;ﬁ.lma
! MEhelunmyndnlumsejmh_ Tapi kelasnya _]ugasnlmgbmman
Z’Mmyﬁlhl terbagi menjadi dun kelas borjuis. dan pmlﬂiﬂnlt (Tualeka.
2017). Dari sudut pandang klasik. kenflik selalu dicirikon oleh tindakan
sabotase yang menakutkan dan berbahayn. Sementarn itu, dalam teori
kDuﬂlkkuﬁll:mpﬂi: konflik bukan hanya masalah ekonomi tetapi telah
. ' yang permanen dalam miasyarakat yang disebabkan oleh
mmm babkan kekayaan (Rahman, 2018 dalam
(Zuldin, 2019),

Melalui WM latar h&hkmg dintas. penelitian ini berfokus
pada analisis konflik kelas yang d:gmnhmkan dalam drama Korea Sky
Castle. Drma ini menggambarkan tekanan dan persaingan sengit antara

keluarga kelas atas yang melakukan yang terbatk untuk memastikan anak-
anak mereka diterima di universitas bergengsi. Sementara itu, drama ini
juga menyoroti kehidupan keluarga miskin yang terjebak masalah
ekonomi dan akses pendidikan yang terbatas. Dalam konteks masyarakat
Korea yang menghargai pendidikan dan prestasi akademik. Sky Castle



mewakili tekanan besar yang harus dirasakan oleh individu dan semua
lapisan masyarakal. Penelitian inl memiliki urgensi untuk mengungkap
aspek-aspek penting dan konflik kelas yang muncul dolam Sky Castle,
serts membenkan wawasan tentang kompleksitas masalah ini sehingga
dupat memberikan pandangan vang lebih luas.
1.2, Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka masaloh dalam
peneliliuu.ilﬁ"_ljjalah bﬂgﬁm konflik kdﬁ vang muncul pada drama
Korea "Sky Caxile”
1.3, Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana konflik
kelas yang muncul pada drama Korea “Sky Castle”.
14, Hpnl’ut Penelltian
1.4.1. Manfaat Akademis
: Secars akndemis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
dasar dan acuan bagi penelitian selanjutnya yang burﬁﬂ.fﬁﬂﬂ:!ngnn
penclition ilmiah dengan menggunakan analisis isi komunikasi
secara kualitatif. Serta diharapkan dapat menusjukkan dan
memberikan deskripsi mengenai Drama Korea tersebut.
142, Manfaat Prakils Y
pﬁ!ﬂﬂﬂm ini akan bermanfaat sebagai referensi dan

mwmﬁ referenst atan bahan pembanding dalam
ka]mn karya ilmigh lsinnys, Khususmya untuk memberikan

kontribusi hgi w ‘stodi Ilmu Komunikasi, vang
mencoba mngkﬂji mengensi konflik kelas pada drama korea Sk

Castfe”.

1.5, Slstematika Penullsan
Untuk memudahkan penulisan dan pembahaesan dalam penelitian

ini, maka dalam penulisan mi dibagi beberapa bab, setiap sub bab terdin
dari sub-sub bab wvang secara keselurvhan merupakan kesatuan utuh
dengan sistematika sebagai berikut
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